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ABSTRAK

Latar Belakang:Hemoroid merupakampelebaran dan inflamasi pembuluh darah vena diatlaer
anus yang berasal dgtiexus hemoroidalis. Kebiasaan duduk yang terldama dapat menjadi salah
satu penyebab terjadinya hemoroid, karena dengduokdyang terlalu lama tanpa merubah posisi
akan mengakibatkan tekanan intra vena di anus mleainOleh sebab itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tentang hubungan lama duduk détegadian hemoroid pada sopir bus AKAP di
Terminal Induk Rajabasa Bandar Lampung tahun 2016.

Metode: Rancangan yang digunakan dalpemelitian ini adalah jenis analitik observasictehgan
metodecross-sectinal. Teknik pengambilan sampel yaitu dengandom sampling, didapat sampel
sebanyak 60esponden yang memenuhi kriteria inklusi yang kiateeksklisu. Data uji statistik
dengan menggunakan uji Chi-Square.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan jumlaopir bus AKAP yang menderita hemoroid sebanyak
46 responden (76,7%). Kebanyakan penderita hemdreidsia 45-50 tahun yaitu sebanyak 24
responden (40%). Dengan rata-rata lama bekerjagaebapir bus AKAP lebih dari 5 tahun yaitu
sebanyak 39 responden (65%). Berdasarkan lama dilidakatkan hasil duduk lebih dari 10 jam
dengan data terbanyak yaitu 42 responden (70%@gliBan ini diolah dengan ufChi-Square yang
menunjukan hubungan landaduk dengan kejadian hemoroid pengan p=0,000.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yargignifikan antara lama duduk dengan kejadian heroro
pada sopir bus AKAP di Terminal Induk Rajabasa Barigimpung tahun 2016 (p < 0,05).

Keyword: Hemoroid, Lama Duduk
ABSTRACT

Background:Hemorrhoid is a dilatation and inflammation of blood vessels in the anal region are
derived from plexus hemorrhoidalis.People who have habbits sitting too much could be increass the
risk to have hemorrhoid, because sitting too much without changing the position could result in
intravenosus pressure in the anal region increases. The purpose of this study was to determine
corellarion length of sitting with incidence of hemorrhoid in the AKAP bus driver in the terminal
parent rajabasa bandar lampung on 2016.

Methode: This reseach is an analitik observasional reseach.the method used is a cross-sectional
survey approach. Number of samples 60 people with the tegnique of samples is random sampling.
Bivariate analysis to examine the corellation between dependent and independent variables with the
Chi-Square.



Result: The results have shown the driver of AKAP have hemorrhois is 46 (76,7%). Most
hemorrhoid seffers aged 45-50 is 24 (40%). The average length of working as a bus driver AKAP
more than 5 years is 30 (65%). The results sit more than 10 hours is 40 (70%). The research was
processed by using statistic test Chi-Square that shows the corellation sitting with the incidence of

hemorrhoid with p=0,000.

Conclution: there is significant corellation found between length of sitting and incidence of
hemorrhoid in the AKAP bus driver in the terminal parent rajabasa bandar lampung on 2016 (p

< 0,05).
Key words. Hemorrhoid, Length of sitting
PENGANTAR

Hemoroid merupakan pelebaran dan
inflamasi pembuluh darah vena di daerah
anus yan berasal  dari plexus

hemoroidalis.” Plexus hemoroidalis
berfungsi sebagai katup di dalasaluran
anus untuk mencegah ketidak mampuan
mengontrol flatus dan cairahemoroid
memiliki istilah ambeien atau wasir dalam
istilah di masyarakat umum. Keluhan
penyakit ini antara lain buang air besar
sakit dan sulit, anus terasa panas, serta
adanya benjolan di anus, serta perdarahan

melalui anus.

Menurut data dari badan kesehatan
dunia (WHO) angka kejadian hemoroid
terjadi di seluruh negara, dengan
presentasi 54% mengalami gangguan
hemoroid.Di Indonesia, prevalensi
hemoroid juga tergolong cukup tinggi.
Berdasarkan data dari kementrian
kesehatan yang diperoleh dari rumahsakit
di 33 provinsi terdapat rata-rata 355 kasus

hemoroid, baik hemgroid eksternal
maupun hemoroid internal.
Di Indonesia sendiri penderita

hemoroid terus bertambah. Menurut data
Depkes tahun 2008, prevalensi hemoroid
di Indonesia adalah 5,7 persen, namun
hanya 1,5 persen saja yang terdiagnosis.
Jika data riset kesehatan dasar pada tahun
2007 menyebutkan ada 12,5 juta jiwa
penduduk Indonesia mengalami hemoroid,
maka secara epidemiologi diperkirakan
pada tahun 2030 prevalensi di Indonesia

mencapai 21,3 juta orar?g.
Hemoroid timbul karena dilatasi,

pembengkakan atau inflamasi vena
hemoroidalis yang disebabkan oleh fakto

. 1 . .
rresiko/pencetus.Faktor resiko hemoroid
4
salah satunya adalah duduk terlalu lama.

Kebiasaan duduk yang terlalu lama dapat

menjadi salah satu penyebab terjadinya
hemoroid, karena dengan duduk yang terlalu
lama  tanpa  merubah posisi akan

mengakibatkan tekanan intra vena di anus
meningkat.Sehingga dapat terjadi pelebaran
pada venahemoroidalis bahkan penonjolan

dan perdarahan. Hal tersebut dapat muncul
pada mereka yang memiliki pekerjaan yang
membutuhkan waktu duduk yang lama seperti
sopir bus AKAP. Sopir bus AKAP biasanya

melakukan perjalanan antar provinsi yang
memakan waktu lebih dari 6 jam. Seperti
penelitian yang telah di lakukan oleh Permana
Riswar di pool po Gumarang Jaya tahun 2014,
didapatkan bahwa terdapat 71,2% sopir bus
yang duduk lebih dari 6 jam menderita

.4
hemoroid.

Kejadian hemoroid cenderung
meningkat seiring dengan bertambahnta usia
seseorang, dimana usia puncaknya adalah 45-
65 tahun. Sekitar setengah dari orang-orang
yang berusia berusia 50 tahun pernah
mengalami hemoroid. Suatu penelitian yang
dilakukan di RSUP H. Adam Malik Medan
pada tahun 2010 menunjukan bahwa tingkat
kejadian hemoroid lebih besar pada usia lebih
dari 45 tahun. Hal tersebut dikarenakan pada
usia di atas 45 tahun sering mengalami
konstipasi, sehingga terjadi penekanan
berlebihan padalexus hemoroidalis karena

. 6
proses mengejan.
Metode

Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis analitik observasional dengan
metode cross-sectinal. Teknik pengambilan
sampel vyaitu denganrandom sampling,



didapat sampel sebanyak 60 responden yan¢ .
memenuhi  kriteria inklusi yang kriteria  * Bukan sopir bus AKAP.
eksklisu. Data uji statistik dengan e Tidak bersedia menjadi responden

menggunakan uji Chi-Square.
ggu ujr Chi-sSqu Analisis Univariat

Kriteria inklusi: HASIL DAN PEMBAHASAN

® Sopir bus AKAP Subjek penelitian adalah sopir bus AKAP di

o Laki — laki usia > 45 tahun Bersedia Terminal Induk Rajabasa Bandar Lampung.
menjadi responden. Penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 60

o Sudah didiagnosis dokter menderita responden yang memenuhi kriteria. Hasil
hemoroid penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel-

tabel sebagai berikut:
Kriteria eksklusi:

Distribusi Frekuensi Kejadian Hemoroid Pada Sopir Bis AKAP di Terminal Induk
Rajabasa Bandar Lampung

Tabel 4.1 Kejadian Hemoroid Pada Sopir Bus AKAP diTerminal Induk
Rajabasa Banfar Lampung

Hemoroid Jumlah (orang) Persentase (%)
Ya 46 76,7
Tidak 14 23,3
Total 60 10C

Dari tabel 4.1 distribusi frekuensi kejadian hendnoada sopir bus AKAP dari 60 responden

yang mengalami hemoroid sebanyak 46 responden%j6dan yang tidak mengalami hemoroid
sebanyak 14 responden (23,3%).

Distribusi Frekuensi UsiaSopir Bus AKAP

Tabel 4.2Usia Sopir Bus AKAP

Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
45-50 24 40
50-55 22 36,67
>55 14 23,33
Total 60 10C

Dari tabel 4.2 distribusi frekuensi kejadian hemadoerdasarkan usia dari 60 responden usia
termuda adalah45 tahun dan usia tertua 56 tahuonifek usia terbanyak adalah usia45-50 tahun
sebanyak 24 responden (40%).

Distribusi Lamanya Bekerja Sebagai Sopir Bus AKAP

Tabel 4.3Lamanya Bekerja Sebagai Sopir Bus AKAP

Lama Menjadi Jumlah (orang) Persentase (%
Sopir Bus AKAP
< 5 tahui 21 35
>5 tahun 39 65

Total 6C 10C




Dari tabel 4.3 distribusi frekuensi kejadian henmbrberdasarkan lama responden menjadi
sopir bus AKAP dari 60 responden yang telah bek&fzagai sopir bus AKAP kurang dari 5 tahun
adalah sebanyak 21 responden (35 %) dan yang adedspgai sopir bus AKAP lebih dari 5 tahun
sebanyak 39 responden (65%).

Distribusi Frekuensi Lama Duduk yang Dibutuhkan Sopr Bus AKAP untuk Mengemudi
Tabel 4.4Lama Duduk yang Dibutuhkan Sopir Bus AKAPuntuk Mengemudi

Lama Duduk Jumlah (orang) Persentase (%)
<10jan 18 30
> 10 jam 42 70
Total 60 10C

Dari tabel 4.4 distribusi frekuensi kejadian hendrderdasarkan lama duduk dari 60
responden yang membutuhkan waktu kurang dari 10a@ahah sebanyak 18 responden (30%) dan
yang membutuhkan waktu lebih dari 10 jam sebanyatedponden (70%).

Distribusi Frekuensi Lama Bekerja dengan Lama Dudukpada Sopir Bus AKAP

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Lama Bekerja dengarh.ama Duduk pada Sopir

Bus AKAP
Lama Lama duduk Total
Bekerja <10jam >10jam

<5 13 (21,7% 8 (13,3% 21 (35%)
tahun

>5 5 (8,3%) 34 (56,7%) 39 (65%)
tahun
Total 18 42 60 (100%)

Dari tabel 4.5 distribusi frekuensi lama bekerj@aggi sopir bus AKAP dan lama duduk
dengan responden terbanyak yaitu yang bekerja ledih 5 tahun dan duduk di atas 10 jam
sebanyak 34 responden (56,7%) dan responden psdiigit adalah yang bekerja lebih dari 5
tahun dengan lama duduk kurang dari 10 jam yaresponden (8,3%).

Analisis Bivariat
Besar Resiko Lama Duduk dengan Kejadian Hemoroid pda Sopir Bus AKAP

Tabel 4.6 Besar Resiko Lama Duduk dengan Kejadianama Duduk pada Sopir Bus

AKAP
Lama Hemoroid Total P value OR Cl
Duduk Ya Tidak 95%
<10 jam 8 1C 18 (30%) 0,00c 11,87¢ 2,965-

47,568
> 10 jam 3 84 42 (70%)




Pada penelitian ini berdasarkan resiko lama duddkatlap kejadian hemoroid pada sopir
bus AKAP di Terminal Induk Rajabasa Bandar Lampwspanyak 11,875 kali lebih tinggi
dibanding yang tidak duduk lama.

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p=0,0p&8@,05) dan Confidence Interval (CI) 95%,
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermakiera lama duduk dengan kejadian
hemoroid pada sopir bus AKAP di Terminal Induk Rajga Bandar Lampung.

Besar Resiko Lama Bekerja dengan Kejadian Hemoroighada Sopir Bus AKAP

Tabel 4.7 Besar Resiko Lama Bekerja dengan KejadiaHemoroid pada Sopir Bus

AKAP
Lama Hemoroid Total P value OR Cl
Bekerja Ya Tidak 95%
< 5 tahun 8 13 21 0,00C 61,75( 7,035-
(35%) 541,987
> 5 tahun 38 1 39
(65%)

Pada penelitian ini berdasarkan resiko lama beKeld dari 5 tahun terhadap kejadian
hemoroid pada sopir bus AKAP di Terminal Induk Rajga Bandar Lampung sebanyak 61,750 kali
lebih tinggi dibanding yang bekerja kurang darabun.

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p=0,0p&8@,05) dan Confidence Interval (CI) 95%,
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermaktera lama bekerja dengan kejadian
hemoroid pada sopir bus AKAP di Terminal Induk Raga Bandar Lampung

Besar Resiko Lama Duduk dengan Lama Bekerja pada $o Bus AKAP
Tabel 4.8 Besar Resiko Lama Duduk dengan Lama Bekjarpada Sopir Bus AKAP

Lama Lama Bekerja Total Pvalue OR Cl
Duduk < 5 tahun > 5 tahur 95%
<10 jam 13t 18 0,00C 11,05C 3,050-

(30%) 40,031
>10jam 834 42
(70%)

lama bekerja pada sopir bus AKAP di Terminal
Pada penelitian ini berdasarkan resikoInduk Rajabasa Bandar Lampung.
lama duduk lebih dari 10 jam terhadap lama
bekerja lebih dari 5 tahun sebagai sopir bus
AKAP di Terminal Induk Rajabasa Bandar
Lampung sebanyak 61,750 kali lebih tinggi
dibanding yang duduk kurang dari 10 jam dan
bekerja kurang dari 5 tahun.
Pembahasan
Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai . .
p=0,000 (p<0,05) dan Confidence Interval (Cl) karakteristik Responden Penelitian
95%, maka dapat disimpulkan bahwa ada Berdasarkan karakteristik responden

hubungan bermakna antara lama duduk dengaﬁggggsgkhygg;a:ﬁzggﬂfgﬁ’hii?n%prgitga; dglsaiﬁ



kelompok usia 45-50 tahun (40%). Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa pada
usia tua terjadi degenerasi dari jaringan-
jaringan musculus sphincter ani  yang
menjadi tipis damatonis sehingga berisiko

terjadi hemoroid. Hal tersebut

bertentangan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Permana Riswar di PO
Gumarang Jaya tahun 2014 pada 52
responden bahwa usia terbanyak yang
mengalami hemoroid adalah kelompok usia

30-39 tahun (44,29%).

Distribusi Frekuensi Kejadian Hemoroid
Berdasarkan Lama Bekerja Menjadi Sopir
Bus AKAP

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan kejadian hemoroid terbanyak
pada sopir bus AKAP adalah yang bekerja
lebih dari 5 tahun (65%).Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Permana Riswar di PO Gumarang Jaya
tahun 2014 pada 52 responden dengan
menggunakan ujichi square yang telah
bekerja sebagai sopir bus AKAP lebih dari
5 tahun terdapat angka kejadian hemoroid

sebanyak 37 responden (71,15Af}ﬂ)al ini

dikarenakan kurangnya melakukan aktivitas
fisik seperti bangun dari duduk dan
melakukan peregangan. Aktivitas fisik
dapat mempengaruhi tonus otot abdomen
dan pelvis, sehingga pergerakan peristaltik
pada daerah kolon semakin baik dan
membantu kelancaran proses defekasi.
Sebaliknya imobilisasi dapat menyebabkan

gangguan fungsi gastrointestinal dan
peredaran darah menjadi tidak lancar
sehingga dapat meningkatkan resiko

terjadinya hemoroid.

Kejadian Hemoroid Berdasarkan Lama
Duduk

Penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa duduk lebih dari 10 jam
sehari dapat menyebabkan hemoroid.Resiko
lama duduk dengan kejadian hemoroid
sebesar 11,875 kali lebih  besar
dibandingkan dengan yang duduk kurang
dari 10 jam sehari.Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Permana
Riswar di PO Gumarang Jaya tahun 2014
pada 52 responden dengan cii sguare

didapatkanlama mengemudi lebih dari 6
jam memiliki resiko terjadinya hemoroid
dan penelitian ini telah membuktikan pada
saat mengemudi dengan posisi yang sama
dalam waktu yang lama dan terus-menerus

mengakibatkanpenekanan

padavena

hemoroidalis sehingga aliran darah di anus

terganggu.
hemoroidalis

Penekanan pada vena
mengakibatkanpeningkatan

tekanan intravena sehingga dapat membuat
vena hemoroidalis berdilatasi, mengalami

penonjolan,

dan perdarahan

yang

menyebabkan hemorof'd.

Kesimpulan
Berdasar penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :

1

Ada hubungan yang signifikan antara lama
duduk dengan kejadian hemoroid pada
sopir bus AKAP di Terminal Induk
Rajabasa Bandar Lampung Tahun 2046 (
< 0,05).Duduk lebih dari 10 jam sehari
dapat meningkatkan kejadian hemoroid
sebesar 11,875 kali lebih  besar
dibandingkan yang duduk kurang dari 10
jam.

Ada hubungan yang signifikan antara lama
bekerja dengan kejadian hemoroid pada
sopir bus AKAP di Terminal Induk
Rajabasa Bandar Lampung Tahun 2046 (
< 0,05). Bekerja lebih dari 5 tahun dapat
meningkatkan kejadian hemoroid sebesar
61,750 kali lebih besar dibandingkan yang
bekerja kurang dari 5 tahun sebagai sopir
bus AKAP.

Ada hubungan yang signifikan antara
lama duduk dengan lama bekerja pada
sopir bus AKAP di Terminal Induk
Rajabasa Bandar Lampung Tahun 2046 (
< 0,05). Duduk lebih dari 10 jam dan
bekerja lebih dari 5 tahun dapat
meningkatkan kejadian hemoroid sebesar
11,050 kali lebih besar dibandingkan yang
duduk kirang dari 10 jam dan bekerja
kurang dari 5 tahun sebagai sopir bus
AKAP.

Berdasarkan lama duduk dari 60 responden
yang membutuhkan waktu mengemudi
kurang dari 10 jam adalah sebesar 18
responden (30%) danyang membutuhkan



waktu lebih dari 10 jam untuk mengemudi
sebanyak 42 responden (70%).

5 Lama responden menjadi sopir bus AKAP
dari 60 responden yang telah bekerja
sebagai sopir bus AKAP kurang dari 5
tahun adalah sebanyak 21 responden (35
%) dan yang bekerja sebagai sopir bus
AKAP lebih dari 5 tahun sebanyak 39
responden (65%).

Saran

1. Bagi Sopir Bus AKAP

Diharapkan dapat digunakan sebagai
pengetahuan untuk mengurangi risiko
terjadinya hemoroid.Sopir bus AKAP yang
mengemudi lebih dari 10 jam supaya
melakukan aktivitasfisik yang cukup seperti
bangun dari duduk dan melakukan
peregangan untuk mengurangi resiko
terjadinya hemoroid.

Bagi Peneliti Lain:

Agar hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai studi
untukjmengembangkan penelitian lainnya

terutama dalam upaya mencegah terjadinya

hemoroid. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan memperluas
variabel yang diduga juga dapat

mempengaruhi terjadinyahemoroid.
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